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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Setelah melakukan beberapa proses penelitian, mulai dari observasi, 

pengumpulan data, wawancara ada beberapa penemuan data yang sudah 

dijelaskan sebelumnya. maka diperoleh kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah dari penelitian mengenai komunikasi pemasaran pada Yayasan 

Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya Surabaya.  

Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Yayasan 

Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya Surabaya adalah terlebih dahulu 

dengan menganalisa permasalahan yang ada di pasar atau dapat dikatan langkah 

awal yang dilakukan adalah perencanaan. Perencanaan awal adalah dengan cara 

menganalisis kondisi pasar hal ini dilakukan untuk mengetahui tentang 

bagaimana perkembangan konsumen saat ini. Setelah melakukan analisi pasar, 

setelah mengetahui tentang kondisi pasar maka dapat dirumuskan langkah 

selanjutnya yaitu mengontrol distributor atau saluran pemasaran yang sudang 

bekerjasama dengan Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya dalam 

melakukan pemasaran. Pengontrolan Cabang dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana respon masyarakat melalui Cabnag-cabang yang sudah bekerjasama  

dengan Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya Melakukan 

tindakan yang berhubungan dengan komunikasi pemasaran. Penambahan cabang 

akan dilakukan oleh Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya dengan 

melihat kenaikan konsumen yang ada.    

Sebagai lembaga yang dikenal oleh banyak konsumen, Yayasan Pesantren 

Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya memiliki strategi komunikasi pemasaran tersendiri 
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dalam meningkatkan jumlah konsumen, mengingat kenaikan konsumen yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun maka, setelah melakukan beberapa perencanaan 

yang sudah di  memiliki selanjutnya adalah melakukan tindakan. Tindakan yang 

dimaksud adalah tindakan yang berhubungan dengan komunikasi pemasaran 

tindakan awal yaitu: menyusun target konsumen. Target yang dimaksud adalah 

target konsumen yang dituju. Target yang dituju oleh yayasan konsumen adalah 

dari usia anak-anak sampai dewasa. Hal ini, dikarenakan Yayasan Pesantren Al-

Qur‟an Nurul Falah Surabaya adalah lembaga yang memproduksi buku tilawati 

sebagai pedoman untuk pembelajaran tata cara membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar.  

Strategi komunikasi pemasaran selanjutnya yang dilakukan Yayasan 

Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya adalah melakukan promosi atau 

penggunaan iklan pada media yang ada. Hal ini dilakukan sebagai sarana 

pemberian informasi dan pengenalan produk kepada konsumen. langkah 

selanjutnya yang dilakukan pihak Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah 

Surabaya dalam melakukan promosi adalah dengan cara memberikan diskon pada 

pembelian buku yang dilakukan oleh anggota yang sudah bergabung dengan nurul 

falah, sebagai anggota metode tilawati selanjutnya. Perawatan yang diberikan oleh 

Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya kepada para anggota yang 

sudah bergabung dengan Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya 

dengan menjadi anggota adalah pemberian pembinaan diharapkan loyalitas 

lembaga (anggota) dapat meningkat sehingga mempengaruhi peningkatan 

konsumen.  
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Strategi komunikasi pemasaran yang digunakan oleh Yayasan Pesantren 

Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya adalah pemberian majalah donatur kepada 

donatur rutin. Majalah donatur dibagikan tiap bulannya dengan tema dan desain 

yang baru tiap bulannya. Majalah donatur merupakan sarana yang digunakan oleh 

pihak Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya dalam melakukan 

perawatan kepada para donatur dikarenakan para donatur merupakan aset penting 

sebagai penunjang kemajuan program Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah 

Surabaya. 

Media yang digunakan dalam melakukan promosi adalah media massa 

seperti brosur,internet, iklan. Media digunakan sebagai sarana memperkenalkan 

produk yang diproduksi oleh Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya 

Surabaya. Media yang digunakan yaitu: iklan yang sudah dipasang di internet, 

internet juga sebagai media untuk memasarkan atau mengupgrade segala 

informasi yang berhubungan dengan Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah 

Surabaya termasuk memasarkan segla yang berhubungan dengan produk nurul 

Falah. 

 

B. Rekomendasi 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengharapkan dapat menjadi 

masukan bagi Yayasan Pesantren Al-Qur‟an Nurul Falah Surabaya Surabaya 

dalam meningkatkan jumlah konsumen dan selalu memberikan pelayanan 

yang terbaik bagi konsumen dan melakukan strategi komunikasi pemasaran 

yang lebih baik dalam meningkatkan jumlah konsumen. Berikut 

rekomendasi yang dibuat oleh peneliti yang dapat dijadikan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam menentukan kebijakan mendatang: 

 

1. Lebih banyak melakukan kegiatan komunikasi pemasaran. Seperti yang 

diketahui kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Pesantren Al-Qur‟an 

Nurul Falah Surabaya dirasa kurang. Maka dari itu, kegiatan yang 

mencangkup strategi komunikasi pemasaran hendaknya diperluas agar 

semakin dikenal oleh banyak konsumen. 

2. Memaksimalkan penggunaan media sebagai sarana mempromosikan 

barang. Seperti yang diketahui bahwa media yang digunakan sebagai 

sarana promosi masih kurang. Hanya ada internet atau website, iklan, 

brosur,dan youtube sebagai sarana memperkenalkan produk kepada 

konsumen. 

3. Memberikan pelayanan yang baik dan terpercaya sebagaimana yang 

sudah dijelaskan dalam hadist. 

“Pedagang yang benar dan terpercaya bergabung dengan para nabi, 

orang-orang benar (siddiqin), dan para syuhada di surga.” (HR. 

Turmudzi). 

4. Dalam memasarkan pelayanan hendaknya selalu bersikap ramah hal ini 

ditunjukkan pada hadist yang berkaitan dengan pelayanan. 

 


